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ABSTRAK 

 

ASUHAN KEPERAWATAN MENYUSUI TIDAK EFEKTIF PADA KASUS 

POST SECTIO CAESAREA ATAS INDIKASI PANGGUL SEMPIT 

DI RUANG DAHLIA RSUD SUMEDANG PENDEKATAN 

EVIDENCE BASED NURSING DENGAN 

PIJAT OKSITOSIN 

 

V; 2025; 221 Halaman; 1 Gambar; 8 Tabel; 6 Lampiran 

Sectio caesarea merupakan prosedur bedah yang dilakukan untuk melahirkan bayi 

melalui sayatan di dinding perut dan rahim ibu. Ibu yang menjalani persalinan sectio 

caesarea kerap kali menghadapi kendala dalam menyusui bayinya. Penurunan 

produksi ASI pada hari-hari pertama melahirkan dapat disebabkan oleh kurangnya 

rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin yang sangat berperan dalam kelancaran 

produksi ASI. Tujuan dari Karya Ilmiah Akhir Komprehensif untuk melaksanakan 

asuhan keperawatan menyusui tidak efektif pada kasus post sectio caesarea atas 

indikasi panggul sempit. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif yang 

berbentuk studi kasus yang dilakukan melalui pendekatan proses keperawatan pada 

pasien dengan masalah menyusui tidak efektif. Hasil pengkajian pada kedua pasien 

yaitu produksi ASI tidak keluar atau menetes. Diagnosis keperawatan yang ditetapkan 

adalah menyusui tidak efektif berdasarkan dengan ketidakadekuatan refleks oksitosin. 

Intervensi pijat oksitosin dilakukan pada kedua responden yang dilaksanakan pada sore 

hari selama 5-10 menit dengan frekuensi pemberian satu kali sehari. Hasil dari 

pemberian pijat oksitosin didapatkan produksi ASI kedua pasien meningkat. 

Diharapkan perawat dapat meningkatkan kualitas asuhan keperawatan dengan cara 

menerapkan intervensi pijat oksitosin sebagai salah satu cara untuk membantu proses 

pengeluaran ASI.  

 

Kata Kunci: Asuhan keperawatan, Pijat Oksitosin, Sectio Caesarea  
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ABSTRACT  

NURSING CARE FOR INEFFECTIVE BREASTFEEDING IN A CASE OF 

POST SECTIO CAESARIA FOR INDICATIONS OF A NARROW PELVIS 

IN DAHLIA ROOM RSUD SUMEDANG APPROACH 

EVIDENCE BASED NURSING APPROACH WITH 

OXYTOCIN MASSAGE 

 

V; 2025; 221 Pages; 1 Image; 8 Tables; 6 Appendices 

Sectio caesarea is a surgical procedure performed to deliver a baby through an incision 

in the mother's abdominal wall and uterus. Mothers who undergo cesarean delivery 

often face obstacles in breastfeeding their babies. Decreased breast milk production in 

the first days of childbirth can be caused by the lack of stimulation of prolactin and 

oxytocin hormones which play a role in the smooth production of breast milk. The 

purpose of the Comprehensive Final Scientific Work is to carry out nursing care for 

ineffective breastfeeding in cases of post sectio caesarea for indications of a narrow 

pelvis. The method used is a descriptive method in the form of a case study conducted 

through a nursing process approach in patients with ineffective breastfeeding 

problems. The results of the assessment in both patients were that breast milk 

production did not come out or drip. The nursing diagnosis determined was ineffective 

breastfeeding based on the inadequacy of the oxytocin reflex. Oxytocin massage 

interventions were carried out on both respondents in the afternoon for 5-10 minutes 

with a frequency of administration once a day. The results of the oxytocin massage were 

obtained that the milk production of both patients increased. It is expected that nurses 

can improve the quality of nursing care by applying oxytocin massage interventions as 

a way to help the process of producing breast milk.  

 

Keywords: Nursing care, Oxytocin Massage, Sectio Caesarea 
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